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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanhasiltemuandanpembahasanpadababsebelumnya, 

adapunkesimpulandalampenelitianiniadalahsebagaiberikut. 

1. Alatsistemproteksi motor terhadapgangguanoverload yang berbasisinternet of 

things (IoT) inidirancangdenganmenggunakan sensor ACS 712 sebagai 

parameter pengukuranarus, mikrokontroler ESP-12 

sebagaikontroluntuksistem monitor, proteksi, 

danmemilikimodulWiFiuntukdapatterkoneksike internet, sertaserverIoT yang 

digunakanadalahio.adafruit. 

Secaraumumalatinisudahbekerjadenganbaiksesuaifungsinya. 

2. Hasildarirancanganalatdalammemonitordanmemproteksi motor 

listrikcukupbaik, dapatdilihatdaripersentasi error pembacaan sensor yang rata-

rata kurangdari 2% dandapatdilakukanmonitoringmelaluiserverIoT. Sistem 

juga sudahdapatmemproteksi motor sesuai program yang 

dibuatdenganmampumemberikanwaktuindikasi trip padarelaidan alarm 

ketikaterjadigangguanoverload.  

Terdapatkekuranganpadaalatiniyaituperhitungandaya yang 

kurangakuratdandalamkalibrasi sensor arus yang 

berubahterhadapkenaikanbebansertakoneksi internet 

harusselaludalamkeadaanbaik agar dapatmemonitorkinerja motor. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkanhasilpenelitiandalampembuatanalatini, 

dapatdikemukakanimplikasisebagaiberikut. 

1. Denganadanyaalatini, permasalahangangguanoverloadpada motor 

dapatdideteksisecepatmungkindankinerja motor 
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dapatselaludimonitordarijarakjauholehsiapapundenganmenggunakanakses 

internet. 

2. Operator 

dapatbekerjasecaralebihefisiendanefektifkarenadapatmemonitordanmengontr

olkerja motor darijarak yang jauh. 

3. Industri yang menggunakanbebantigafasadapatmemangkasbiayakarenaakses 

monitoring yang menggunakan internet, 

sehinggatidakmemerlukaninstalasikabeluntuk monitoring, hanyasajakoneksi 

internet harusselaluterjagadenganbaik. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkanhasilpenelitian, adapunbeberaparekomendasi yang 

dapatpenulisberikan agar penelitianselanjutnyadapatdilakukandenganlebihbaik. 

Rekomendasi yang dikemukakanadalahsebagaiberikut. 

1. Sebaiknyacobauntukmenggunakan sensor aruslainnyakarenapada sensor ACS 

712 

initiapkenaikanbebanakanberdampakpadafaktorpengaliarusnyasehinggaharus

diaturkalibrasi sensor agar pengukuranmenjadiakurat. 

2. Gunakankomponenpenunjanglainnyaseperti sensor tegangandan sensor cosφ 

agar parameter 

dalamperhitungandayaterbacasecararealtimesehinggahasilperhitungandayame

njadilebihakurat. 

3. ServerIoT yang 

digunakanmudahdalampemrogramannyaakantetapimemilikibatasandalamjum

lahpengirimandanpenyimpanan data 

padaserversertaterbatasnyapembuatanfeeds dashboard. 

Dalampenelitianselanjutnyajika data parameter yang digunakanbanyak, 

sebaiknyacobauntukmenggunakanserverIoT yang lainnya. 

4. Untukpenelitianselanjutnyadisarankan agar 

dapatmengatasikekuranganalatapabilaterdapatmasalahpadakoneksi internet, 
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karenasistemmonitoringalatberbasispadaserverIoTsaja, 

adabaiknyaapabilaalatditambahkanliquid crystal display (LCD) 

sehinggamonitoringtetapdapatdilakukanapabila internet bermasalah. 

 


